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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan Lean Construction dalam mengurangi pemborosan (waste) dan 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja pada proyek pembangunan rumah tinggal dua lantai di Perumahan Taman Kedoya, 

Jakarta Barat. Permasalahan utama proyek meliputi keterbatasan area kerja, ketidakteraturan aliran material, koordinasi 

lapangan yang belum optimal, serta munculnya waiting, rework, dan excess inventory. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan metode studi kasus dan analisis komparatif terhadap kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung, dokumentasi pekerjaan harian, pencatatan output tenaga kerja, serta kajian dokumen 

proyek selama empat bulan dengan pengamatan efektif selama empat belas hari kerja. Intervensi dilakukan melalui penerapan 

Just In Time untuk menyelaraskan kedatangan material, Last Planner System untuk meningkatkan keandalan rencana kerja, 

dan morning huddle untuk memperkuat koordinasi harian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kejadian waiting 

menurun dari 34 menjadi 16 atau sebesar 52,9%, rework turun dari 27 menjadi 17 atau sebesar 37,0%, dan excess inventory 

turun dari 31 menjadi 24 atau sebesar 22,6%. Produktivitas tenaga kerja meningkat dari 5,00 menjadi 5,75 satuan kerja per 

jam, atau naik sebesar 15%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Lean Construction mampu memperlancar aliran 

pekerjaan, mengurangi aktivitas yang tidak bernilai tambah, meningkatkan pemanfaatan tenaga kerja, dan memperbaiki 

efisiensi pelaksanaan proyek rumah tinggal dengan ruang kerja terbatas. 

Kata Kunci: Lean Construction, Waste, Produktivitas, Rumah Tinggal. 

PENDAHULUAN  

Industri konstruksi di Indonesia masih menghadapi persoalan efisiensi pelaksanaan pekerjaan, terutama pada 

proyek yang memiliki keterbatasan ruang kerja dan ketergantungan tinggi antaraktivitas. Pada proyek rumah 

tinggal di Perumahan Taman Kedoya, permasalahan utama yang ditemukan adalah adanya waste berupa waiting, 

rework, dan excess inventory yang berdampak pada terhambatnya alur pekerjaan dan menurunnya produktivitas 

tenaga kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan pekerjaan lapangan belum sepenuhnya berjalan 

secara efisien, terutama pada pengaturan material, kesiapan pekerjaan, dan koordinasi tim pelaksana. 

Lean Construction dipilih karena pendekatan ini berfokus pada eliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah 

melalui pengendalian aliran kerja, penyelarasan material, dan peningkatan koordinasi lapangan. Dalam penelitian 

ini, penerapannya diarahkan pada tiga praktik utama, yaitu Just In Time, Last Planner System, dan morning huddle, 

yang secara langsung berkaitan dengan sumber pemborosan di proyek. Ketiga praktik tersebut relevan untuk 

proyek rumah tinggal karena ruang kerja terbatas, urutan kerja saling bergantung, dan gangguan kecil dapat 

berdampak besar terhadap efisiensi. 

Penelitian ini juga memiliki dasar normatif yang kuat karena mengacu pada SNI ISO 10006:2017 tentang 

pedoman manajemen mutu dalam proyek, serta landasan hukum penyelenggaraan jasa konstruksi melalui UU No. 

2 Tahun 2017 dan PP No. 14 Tahun 2021. Dengan dasar tersebut, penelitian ini tidak hanya menilai perubahan 

teknis di lapangan, tetapi juga menempatkan penerapan Lean Construction dalam kerangka mutu dan tata kelola 

proyek yang benar. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lean Construction merupakan pendekatan manajemen proyek yang berkembang dari filosofi produksi 

ramping. Koskela (1992) menjelaskan bahwa konstruksi tidak hanya dipandang sebagai proses transformasi input 

menjadi output, tetapi juga sebagai aliran kerja yang harus dikelola agar berjalan lancar dan menghasilkan nilai. 

Dalam pandangan ini, keberhasilan proyek tidak cukup diukur dari hasil akhir pekerjaan saja, tetapi juga dari 

efisiensi proses selama pelaksanaan berlangsung. Oleh karena itu, pengurangan aktivitas yang tidak memberikan 

nilai tambah menjadi salah satu prinsip utama dalam Lean Construction. 
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Ohno (1988) mengelompokkan waste ke dalam tujuh jenis utama, yaitu overproduction, waiting, 

transportation, over processing, excess inventory, motion, dan defects. Dalam penelitian ini, jenis waste yang 

paling relevan adalah waiting, rework, dan excess inventory. Waiting terjadi ketika tenaga kerja atau pekerjaan 

terhenti karena material belum tersedia, alat belum siap, atau instruksi kerja belum jelas. Rework muncul ketika 

hasil pekerjaan tidak sesuai dengan gambar kerja atau standar mutu sehingga perlu diperbaiki ulang. Sementara 

itu, excess inventory terjadi ketika material menumpuk di lokasi proyek dan belum digunakan sesuai kebutuhan. 

Abduh (2007) menyatakan bahwa konstruksi ramping bertujuan memaksimalkan value dan meminimalkan 

waste melalui pengendalian proses yang lebih efisien. Prinsip ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian ini, karena 

penerapan Lean Construction diarahkan untuk mengurangi pemborosan yang terjadi di lapangan dan 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Dalam penelitian ini, penerapan konsep tersebut diwujudkan melalui 

Just In Time untuk pengaturan kedatangan material, Last Planner System untuk meningkatkan keandalan 

perencanaan, dan morning huddle untuk memperkuat koordinasi harian di lapangan. 

Produktivitas tenaga kerja dalam proyek konstruksi dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil kerja 

yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan. Semakin kecil pemborosan yang terjadi, semakin besar porsi 

waktu dan tenaga kerja yang digunakan untuk aktivitas bernilai tambah. Dengan demikian, pengurangan waste 

melalui Lean Construction diharapkan mampu meningkatkan produktivitas proyek secara keseluruhan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus (case study) yang dipadukan 

dengan analisis deskriptif komparatif untuk mengevaluasi efektivitas penerapan Lean Construction dalam 

mengurangi pemborosan (waste) dan meningkatkan produktivitas pada proyek pembangunan rumah tinggal di 

Perumahan Taman Kedoya, Jakarta Barat. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian difokuskan pada 

pengkajian secara mendalam terhadap suatu proyek konstruksi yang memiliki karakteristik, sistem kerja, serta 

permasalahan yang spesifik. Melalui pendekatan ini, proses identifikasi pemborosan dapat dilakukan secara 

langsung pada kondisi lapangan sehingga hasil penelitian mampu merepresentasikan kondisi aktual pelaksanaan 

proyek. 

Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan pada kebutuhan untuk mengukur perubahan kinerja proyek secara 

objektif melalui indikator-indikator yang dapat dihitung, seperti jumlah kejadian waste, durasi aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah, tingkat keterlambatan pekerjaan, serta produktivitas tenaga kerja sebelum dan sesudah 

implementasi Lean Construction. Dengan demikian, efektivitas strategi perbaikan tidak hanya dijelaskan secara 

kualitatif, tetapi juga dibuktikan melalui perubahan nilai yang terukur sehingga kesimpulan penelitian memiliki 

tingkat objektivitas yang lebih tinggi. 

Objek penelitian difokuskan pada pekerjaan struktur dan aktivitas pendukung yang secara operasional memiliki 

ketergantungan tinggi terhadap koordinasi tenaga kerja, ketersediaan material, kesiapan peralatan, serta 

kesinambungan aliran pekerjaan. Karakteristik tersebut menyebabkan aktivitas konstruksi sangat rentan terhadap 

munculnya pemborosan apabila salah satu sumber daya mengalami keterlambatan atau ketidaksesuaian. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, penelitian memusatkan perhatian pada tiga kategori waste, yaitu 

waiting, rework, dan excess inventory. Waiting dipilih karena sering menyebabkan terhentinya aktivitas akibat 

keterlambatan material maupun koordinasi pekerjaan. Rework menjadi perhatian karena menunjukkan adanya 

pekerjaan yang harus diulang akibat ketidaksesuaian mutu atau kesalahan pelaksanaan. Sementara itu, excess 

inventory dipilih karena berkaitan langsung dengan pengelolaan material yang berpotensi meningkatkan biaya 

penyimpanan, risiko kerusakan material, serta menghambat mobilitas pekerjaan di lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi untuk memperoleh informasi 

yang komprehensif. Observasi lapangan dilakukan secara langsung selama proses pelaksanaan proyek untuk 

mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, mencatat penyebab terjadinya waste, serta 

mendokumentasikan perubahan kondisi setelah implementasi Lean Construction. Selain observasi, penelitian 

memanfaatkan dokumen proyek berupa time schedule, laporan harian, dokumentasi progres pekerjaan, data 

kebutuhan material, dan catatan pelaksanaan proyek sebagai sumber informasi sekunder. Penggunaan berbagai 

sumber data tersebut bertujuan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian melalui proses triangulasi sehingga 

informasi yang diperoleh dapat saling menguatkan. 

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi kondisi eksisting proyek untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai proses pelaksanaan pekerjaan sebelum dilakukan intervensi. Pada tahap ini dilakukan pemetaan aktivitas 

konstruksi guna membedakan aktivitas yang memberikan nilai tambah (value added), aktivitas yang diperlukan 

tetapi tidak memberikan nilai tambah secara langsung (necessary non-value added), dan aktivitas yang sepenuhnya 

merupakan pemborosan (non-value added). Proses identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan prioritas 

perbaikan sehingga implementasi Lean Construction dapat diarahkan pada aktivitas yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap efisiensi pelaksanaan proyek. 

Strategi perbaikan dilakukan melalui penerapan tiga pendekatan utama Lean Construction, yaitu Just In Time 

(JIT), Last Planner System (LPS), dan morning huddle. Ketiga pendekatan tersebut dipilih karena memiliki fungsi 
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yang saling melengkapi dalam mengoptimalkan aliran proses konstruksi. Just In Time diterapkan untuk 

menyelaraskan waktu kedatangan material dengan kebutuhan aktual di lapangan sehingga dapat meminimalkan 

penumpukan material, mengurangi kebutuhan ruang penyimpanan, serta menghindari risiko kerusakan akibat 

penyimpanan yang terlalu lama. Last Planner System digunakan untuk meningkatkan keandalan perencanaan 

jangka pendek melalui penyusunan rencana kerja yang mempertimbangkan kesiapan material, tenaga kerja, 

peralatan, serta kondisi lapangan. Dengan perencanaan yang lebih realistis, peluang terjadinya pekerjaan yang 

tertunda dapat diminimalkan. Sementara itu, morning huddle diterapkan sebagai media koordinasi harian untuk 

menyampaikan target pekerjaan, mengidentifikasi hambatan yang mungkin terjadi, serta menyepakati langkah 

penyelesaian sebelum aktivitas konstruksi dimulai. Penerapan koordinasi secara rutin diharapkan mampu 

meningkatkan komunikasi antarpekerja sekaligus mempercepat pengambilan keputusan terhadap permasalahan 

yang muncul di lapangan. 

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan membandingkan kondisi proyek sebelum dan sesudah 

implementasi Lean Construction. Tahap pertama berupa analisis deskriptif untuk mengidentifikasi bentuk 

pemborosan yang dominan beserta faktor-faktor penyebabnya. Tahap berikutnya adalah analisis komparatif yang 

bertujuan mengevaluasi perubahan tingkat waste dan produktivitas setelah strategi Lean Construction diterapkan. 

Perbandingan dilakukan terhadap frekuensi kejadian pemborosan, durasi waktu yang hilang akibat aktivitas tidak 

bernilai tambah, kelancaran aliran pekerjaan, serta capaian produktivitas tenaga kerja. Selanjutnya, hasil analisis 

diinterpretasikan berdasarkan prinsip Lean Construction untuk menjelaskan hubungan antara pengurangan waste 

dengan peningkatan produktivitas proyek. Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian tidak hanya 

menunjukkan adanya perubahan kinerja, tetapi juga memberikan penjelasan mengenai mekanisme yang 

menyebabkan perubahan tersebut terjadi sehingga rekomendasi yang dihasilkan memiliki dasar ilmiah yang lebih 

kuat. 

 

Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 1 Diagram Alir 

 

 

Diagram alir penelitian disusun untuk menggambarkan keterkaitan logis antar tahapan penelitian sejak 

identifikasi permasalahan hingga diperolehnya kesimpulan. Tahap pertama diawali dengan identifikasi kondisi 

eksisting proyek melalui observasi awal dan studi literatur mengenai konsep Lean Construction serta berbagai 

jenis waste yang umum terjadi pada proyek konstruksi. Tahap ini bertujuan memperoleh pemahaman terhadap 

karakteristik proyek sekaligus menentukan fokus penelitian berdasarkan kondisi nyata di lapangan. 
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Selanjutnya dilakukan pengumpulan data primer dan sekunder sebagai dasar analisis. Data primer diperoleh 

melalui observasi langsung terhadap aktivitas konstruksi, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 

proyek, seperti jadwal pelaksanaan, laporan harian, data penggunaan material, dan dokumentasi progres pekerjaan. 

Seluruh data kemudian diklasifikasikan berdasarkan variabel penelitian sehingga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi aktivitas yang bernilai tambah maupun aktivitas yang tergolong pemborosan. 

Tahap berikutnya merupakan proses analisis kondisi awal proyek untuk menentukan jenis waste yang paling 

dominan beserta faktor penyebabnya. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam penyusunan strategi perbaikan melalui 

penerapan Just In Time, Last Planner System, dan morning huddle. Ketiga pendekatan tersebut diterapkan secara 

terpadu agar perbaikan tidak hanya berfokus pada satu aspek, tetapi mampu meningkatkan efisiensi aliran material, 

kualitas perencanaan pekerjaan, dan efektivitas koordinasi lapangan secara bersamaan. 

Setelah implementasi selesai dilakukan, pengamatan ulang dilaksanakan menggunakan indikator yang sama 

dengan kondisi sebelum implementasi. Kesamaan indikator pengukuran bertujuan menjaga konsistensi proses 

evaluasi sehingga perubahan yang diperoleh benar-benar mencerminkan dampak penerapan Lean Construction. 

Seluruh hasil pengamatan kemudian dianalisis secara komparatif untuk mengetahui tingkat penurunan waste dan 

peningkatan produktivitas tenaga kerja. 

Tahap terakhir adalah interpretasi hasil penelitian dan penyusunan kesimpulan. Pada tahap ini seluruh temuan 

dianalisis berdasarkan prinsip Lean Construction untuk menjelaskan hubungan antara strategi perbaikan yang 

diterapkan dengan perubahan kinerja proyek. Hasil interpretasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar 

penyusunan rekomendasi yang dapat diterapkan pada proyek rumah tinggal dengan karakteristik serupa sebagai 

upaya meningkatkan efisiensi pelaksanaan konstruksi melalui pengurangan aktivitas yang tidak memberikan nilai 

tambah. 

 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada proyek rumah 

tinggal dua lantai di Perumahan Taman Kedoya, Jakarta Barat. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 

menggambarkan kondisi aktual di lapangan, mengidentifikasi waste, dan menilai pengaruh penerapan Lean 

Construction terhadap produktivitas tenaga kerja. 
 

Tabel 1 Tabel Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Keterangan 

Waste Waiting, rework, excess inventory Variabel bebas 

Produktivitas tenaga kerja Peningkatan produktivitas sebelum dan sesudah intervensi Variabel terikat 

Lean Construction Just In Time, Last Planner System, morning huddle Variabel intervensi 

 

Objek penelitian adalah proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada proyek rumah tinggal tersebut, terutama 

aktivitas yang berkaitan dengan aliran material, urutan pekerjaan, dan penggunaan tenaga kerja. Subjek penelitian 

adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pekerjaan lapangan, yaitu pelaksana, mandor, dan pekerja yang 

menjalankan aktivitas konstruksi sehari-hari. Dari subjek inilah data lapangan diperoleh karena mereka 

mengetahui secara langsung hambatan pekerjaan, pengaturan material, dan kondisi operasional harian. 

Pengumpulan data dilakukan selama empat bulan, dengan pengamatan efektif selama 14 hari kerja, terdiri dari 

7 hari sebelum intervensi dan 7 hari sesudah intervensi. Data diperoleh melalui observasi langsung, dokumentasi 

pekerjaan harian, dan pencatatan hasil kerja tenaga kerja. Tahap pengamatan awal digunakan untuk mengetahui 

kondisi dasar proyek dan jenis pemborosan yang paling dominan, sedangkan tahap sesudah intervensi digunakan 

untuk melihat perubahan setelah penerapan Lean Construction. 

Penerapan Lean Construction dilakukan melalui tiga instrumen utama yang dirangkum pada di bawah. Tabel 

ini penting karena menunjukkan hubungan antara cara penerapan dan tujuan masing-masing instrumen dalam 

mengurangi pemborosan. 

 

 

 

Penerapan Lean Construction 
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Tabel 2 Penerapan Lean Construction 

Instrumen Cara Penerapan Tujuan 

Just In Time Material dikirim sesuai kebutuhan harian 
Mengurangi excess inventory dan 

gangguan area kerja 

Last Planner 

System 

Rencana kerja mingguan disusun berdasarkan 

kesiapan sumber daya 

Mengurangi waiting dan meningkatkan 

keandalan rencana 

Morning huddle Koordinasi singkat sebelum kerja dimulai Mengurangi miskomunikasi dan rework 

 

Intervensi penelitian dilakukan melalui tiga praktik utama Lean Construction, yaitu Just In Time (JIT), Last 

Planner System (LPS), dan morning huddle. Just In Time diterapkan untuk menyesuaikan waktu kedatangan 

material dengan kebutuhan pekerjaan harian agar tidak terjadi penumpukan stok dan gangguan mobilitas di area 

kerja. Last Planner System digunakan untuk menyusun rencana kerja mingguan yang lebih realistis berdasarkan 

kesiapan tenaga kerja, material, alat, dan kondisi lapangan. Sementara itu, morning huddle dipakai sebagai forum 

koordinasi singkat setiap pagi untuk menyamakan prioritas kerja, membahas hambatan, dan memperjelas 

pembagian tugas. 

Ketiga instrumen tersebut dipilih karena saling melengkapi dalam mengendalikan aliran kerja proyek. JIT 

menekan pemborosan material, LPS meningkatkan keandalan rencana kerja, dan morning huddle memperbaiki 

komunikasi harian di lapangan. Dalam konteks proyek rumah tinggal yang ruang kerjanya terbatas, kombinasi 

ketiganya lebih sesuai dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada satu aspek saja. Karena itu, intervensi 

ini dirancang bukan sebagai perubahan besar pada desain proyek, melainkan sebagai pengaturan ulang proses kerja 

agar lebih efisien dan stabil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Lean Construction memberikan pengaruh positif terhadap 

produktivitas. Ketika pemborosan berkurang, pekerjaan menjadi lebih efisien, pengendalian proyek lebih baik, dan 

hasil pelaksanaan lebih sesuai dengan rencana. Temuan ini menguatkan bahwa pendekatan Lean Construction 

sangat relevan diterapkan pada proyek rumah tinggal berskala menengah seperti di Perumahan Taman Kedoya. 

Analisis Waste Sebelum dan Sesudah Intervensi Lean Construction 

Tabel 3 Rekapitulasi Waste Sebelum Intervensi 

Jenis Waste Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 Total 

Waiting 5 5 5 5 5 6 3 34 

Rework 4 4 4 4 3 3 5 27 

Excess inventory 5 4 4 5 4 4 5 31 

 

 

 

 

Tabel 4 Rekapitulasi Waste Setelah Intervensi 

Jenis Waste Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 Total 

Waiting 4 3 2 2 2 2 1 16 

Rework 3 3 3 2 2 2 2 17 

Excess inventory 4 4 4 4 3 3 2 24 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑊𝑎𝑠𝑡𝑒: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑠𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 −  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑠𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑠𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚
 ×  100% 

 

𝑃𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑊𝑎𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔: 
34 −  16

34
 ×  100% =  52,9% 

 

𝑃𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑤𝑜𝑟𝑘: 
27 −  17

27
 ×  100% =  37,0% 

 

𝑃𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 𝐸𝑥𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦: 
31 −  24

27
 ×  100% =  23% 

 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami penurunan setelah intervensi diterapkan, 

meskipun tingkat penurunannya berbeda pada masing-masing jenis waste. Hal ini menandakan bahwa intervensi 

Lean Construction memberikan dampak positif pada efisiensi proses kerja. 

Analisis Satuan Kerja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Berdasarkan data pada kondisi awal, total output pekerjaan per hari adalah 40 satuan kerja dengan waktu 

kerja efektif 8 jam per hari dengan perhitungan produktivitas sebagai berikut: 

 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑒𝑛𝑠𝑖: 
40

8
=  5,00 

 

Artinya, sebelum penerapan Lean Construction, setiap 1 jam kerja efektif menghasilkan rata-rata 5,00 satuan 

kerja. Nilai ini menunjukkan bahwa pada kondisi awal, tenaga kerja masih sering terdistraksi oleh pemborosan 

seperti waiting, rework, dan excess inventory, sehingga output yang dihasilkan belum optimal. Sementara itu, 

setelah penerapan Lean Construction, total output pekerjaan harian meningkat menjadi 46 satuan kerja dengan 

waktu kerja efektif yang tetap, yaitu 8 jam per hari dengan perhitungan produktivitas sebagai berikut: 

 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑒𝑛𝑠𝑖: 
46

8
=  5,75 

 

Artinya, setelah intervensi, setiap 1 jam kerja efektif menghasilkan rata-rata 5,57 satuan kerja. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa penerapan Lean Construction mampu memperlancar aliran kerja, mempercepat 

penyelesaian aktivitas, dan mengurangi waktu yang terbuang akibat hambatan di lapangan. 

 

Rekapitulasi Produktivitas Berdasarkan Satuan Kerja Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Perbaikan pada tiga aspek tersebut berdampak langsung pada kelancaran pekerjaan. Waktu tunggu menjadi 

lebih singkat, pekerjaan ulang dapat diminimalkan, dan area kerja menjadi lebih tertata. Dengan demikian, 

tenaga kerja dapat lebih fokus pada aktivitas yang menghasilkan nilai tambah. 

 

 

 

Tabel 5 Rekapitulasi Produktivitas Satuan Kerja Harian 

Kondisi Output Harian Jam Kerja Efektif Produktivitas 

Sebelum 

Intervensi 
40 satuan kerja/hari 8 jam/hari 5,00 satuan kerja/jam 
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Sesudah 

Intervensi 
46 satuan kerja/hari 8 jam/hari 5,75 satuan kerja/jam 

 

Pada tabel di atas telah menunjukkan adanya peningkatan produktivitas sebesar 0,75 satuan kerja per jam. 

Jika dihitung secara persentase, maka peningkatannya sebagai berikut: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑛𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠: 
5,75 −  5,00

5,00
 ×  100% =  15% 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwasanya penerapan Lean Construction di proyek rumah tinggal yang berlokasi 

di Perumahan Taman Kedoya mampu memperbaiki pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Pembahasan telah 

mencakup kondisi awal proyek, identifikasi waste sebelum intervensi, perbandingan kondisi sebelum dan sesudah 

penerapan Lean Construction, perubahan satuan kerja harian, dan pula analisis produktivitas tenaga kerja. 

Terkait rumusan masalah pertama, penelitian ini menemukan bahwa waiting, rework, dan excess inventory 

menjadi bentuk pemborosan utama yang terjadi pada proyek sebelum adanya intervensi. Ketiga jenis waste 

tersebut mengganggu kelancaran pekerjaan dan berpengaruh signifikan pada menurunkan efisiensi pelaksanaan 

proyek. 

Terkait rumusan masalah kedua, penerapan Just In Time, Last Planner System, dan morning huddle terbukti 

membantu menekan pemborosan lewat pengaturan material yang lebih tepat waktu, perencanaan kerja yang lebih 

terarah, dan koordinasi lapangan yang lebih efisien. Penerapan ketiga metode tersebut membuat alur kerja menjadi 

lebih tersusun dan hambatan pelaksanaan dapat dikurangi. 

Terkait rumusan masalah ketiga, hasil kajian ini menunjukkan adanya peningkatan satuan kerja harian dan 

produktivitas tenaga kerja setelah intervensi dilakukan. Dengan demikian, penerapan Lean Construction pada 

proyek rumah tinggal di Perumahan Taman Kedoya ini tidak hanya mengurangi waste, tetapi juga memberikan 

efek dan dampak positif terhadap produktivitas pekerjaan. 

Selain itu, selama penyusunan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui dari sudut 

pandang objektif. Pertama, fokus analisis masih sangat bergantung pada kondisi observasi harian hingga 

pembahasan cenderung kuat secara deskriptif, tetapi belum sepenuhnya mendalam melalui pembuktian kausal. 

Kedua, sudut pandang analisis masih bisa diperkuat, terkhusus dalam membedakan mana dampak langsung dari 

intervensi Lean Construction serta mana yang kemungkinan dipengaruhi kondisi lapangan lain di luar kendali 

penelitian. Ketiga, pengukuran waste dan produktivitas masih terbatas atas indikator yang tersedia di proyek, 

hingga ruang interpretasi untuk aspek mutu, biaya, serta stabilitas rencana kerja belum sepenuhnya tergarap hingga 

masih dapat dikembangkan. 
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